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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali potensi dan merumuskan arah 

pengembangan objek wisata di Kecamatan Gembong, Kabupaten Pati, 

tahun 2023. Kecamatan Gembong dipilih sebagai objek penelitian 

karena wilayah ini memiliki sumber daya alam, budaya, dan warisan 

lokal yang berpotensi untuk menjadi destinasi wisata yang menarik. 

Metode penelitian yang digunakan adalah purposive sampling dengan 

penekanan pada pengumpulan data melalui survei lapangan, 

wawancara dengan pemangku kepentingan lokal, dan analisis data 

sekunder. Penggunaan metode kualitatif ini memungkinkan peneliti 

untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang potensi wisata 

dan tantangan yang dihadapi di Kecamatan Gembong. Kecamatan 

Gembong memiliki kekuatan dalam keindahan alamnya, termasuk 

pegunungan yang memukau, sungai yang mengalir indah, dan kearifan 

lokal yang masih terjaga. Potensi ini dapat menjadi dasar daya tarik bagi 

pengunjung yang mencari pengalaman alam dan budaya yang autentik. 

Namun, ada beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan, seperti 

infrastruktur yang belum memadai, aksesibilitas yang terbatas, dan 

kurangnya upaya promosi pariwisata yang efektif. 

Berdasarkan hasil dan analisis diperlukan upaya pengembangan yang 

berkelanjutan yang melibatkan kolaborasi antara pemerintah setempat, 

komunitas lokal, dan sektor swasta. Langkah-langkah pengembangan 

yang mencakup peningkatan infrastruktur, promosi wisata yang lebih 

efektif, pelestarian lingkungan, dan pemberdayaan masyarakat 

setempat perlu diambil untuk mengoptimalkan potensi objek wisata di 

Kecamatan Gembong. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

panduan untuk merumuskan strategi pengembangan objek wisata yang 

berkelanjutan dan berdaya saing tinggi di wilayah ini. 
 

Kata Kunci: Potensi, Pengembangan, Objek Wisata Kecamatan 

Gembong 
 

Abstract 

This research aims to explore the potential and formulate directions 

for developing tourist attractions in Gembong District, Pati Regency, 

in 2023. Gembong District was chosen as the research object because 

this area has natural, cultural and local heritage resources that have the 

potential to become an attractive tourist destination. The research 

method used was purposive sampling with an emphasis on data 

collection through field surveys, interviews with local stakeholders, 

and secondary data analysis. The use of this qualitative method allows 

researchers to gain an in-depth understanding of the tourism potential 

and challenges faced in Gembong District. Gembong District is strong 

in its natural beauty, including stunning mountains, beautiful flowing 



 

rivers, and local wisdom that is still preserved. This potential can be 

the basis of attraction for visitors looking for authentic natural and 

cultural experiences. However, there are several weaknesses that need 

to be considered, such as inadequate infrastructure, limited 

accessibility, and a lack of effective tourism promotion efforts. 

Based on the results and analysis, sustainable development efforts are 

needed that involve collaboration between local government, local 

communities and the private sector. Development steps that include 

improving infrastructure, more effective tourism promotion, 

environmental preservation, and empowering local communities need 

to be taken to optimize the potential of tourist attractions in Gembong 

District. It is hoped that the results of this research can be a guide for 

formulating strategies for developing sustainable and highly 

competitive tourist attractions in this region. 
 

Keywords: Potential, Development, Gembong District Tourist 

Attractions 

 

 
1. PENDAHULUAN 

Pariwisata merupakan sektor yang besar dan berkembang pesat dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi global. Sektor ini memiliki potensi sebagai sumber 

pendapatan bagi negara, terutama di tingkat pemerintahan daerah. Belakangan ini, 

pariwisata telah menjadi salah satu pendorong utama pertumbuhan global, serta 

pengembangan dan penciptaan lapangan kerja. Pariwisata juga merupakan aset 

potensial bagi setiap daerah, termasuk dalam bentuk atraksi alam, budaya, dan 

buatan, dan lain sebagainya. Ini menunjukkan bahwa setiap daerah memiliki potensi 

yang dapat diungkapkan dalam sektor pariwisata untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat akan hiburan dan rekreasi. Pengelolaan yang berhasil di sektor pariwisata 

juga bisa menjadi sumber pemasukan bagi wilayah tersebut. 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Gembong, Kabupaten Pati, yang memiliki 

Agrowisata, Waduk Seloromo, dan Waduk Gunungrowo sebagai objek wisata. 

Agrowisata adalah konsep pariwisata yang menggabungkan pembelajaran dan 

hiburan di sektor pertanian. Menurut data yang berasal dari Kementerian Pertanian 

Republik Indonesia, Agrowisata dianggap sebagai bentuk pariwisata berkelanjutan 

yang memanfaatkan pertanian sebagai objek wisata untuk meningkatkan 

pengetahuan, pengalaman, rekreasi, dan kerjasama dalam bidang pertanian. 

Pengembangan Agrowisata ini diharapkan dapat memberikan dampak positif pada 

kesejahteraan petani dan masyarakat sekitarnya. 

Kecamatan Gembong terkenal karena mayoritas penduduknya berprofesi sebagai 



 

petani, dengan komoditas utamanya mencakup padi, tanaman keras, serta buah- 

buahan seperti rambutan, durian, dan jeruk pamelo (Patikab, 2009). Diantara berbagai 

komoditas tersebut, Agrowisata Jollong khususnya dikenal dengan komoditasnya 

yang unik, seperti kopi Jollong, buah naga, dan jeruk pamelo. 

Agrowisata Jollong merupakan salah satu tujuan wisata di Kecamatan 

Gembong, Kabupaten Pati, yang didirikan dan dikelola oleh perusahaan perkebunan 

milik pemerintah Republik Indonesia sejak tahun 2010. Luas kawasan Agrowisata 

Jollong mencapai sekitar 530 hektar, yang mencakup kebun kopi, kebun jeruk 

pamelo, kebun buah naga, fasilitas pengolahan kopi, taman bunga krisan, area 

bermain anak-anak, dan tempat-tempat menarik untuk berfoto yang populer dengan 

sebutan Jollong Garden Valley (PTPN IX, 2017). Berlokasi di daerah Gunung Muria, 

Agrowisata Jollong menawarkan lingkungan pegunungan yang sejuk sebagai 

alternatif untuk menghindari kepenatan yang disebabkan oleh polusi perkotaan. 

Menurut Arioditha dan Djuwendah (2016), pengunjung destinasi wisata saat ini 

mencari pengalaman alam yang berbeda untuk meredakan kejenuhan akibat rutinitas 

sehari-hari dan dampak polusi di kota. 

Waduk Seloromo, yang juga dikenal sebagai Waduk Gembong, adalah sebuah 

waduk yang terletak di sebelah tenggara Gunung Muria. Secara administratif, waduk 

ini terletak di Kecamatan Gembong, Kabupaten Pati, Provinsi Jawa Tengah, 

Indonesia. Waduk ini pertama kali dibangun oleh pemerintah kolonial Belanda sekitar 

tahun 1930 dan merupakan waduk kedua yang dibangun setelah Waduk Gunung 

Rowo. Di sebelah timur laut waduk ini, terdapat juga Waduk Gunung Rowo. Waduk 

Seloromo adalah salah satu destinasi wisata air yang terkenal di Kabupaten Pati. 

Waduk ini dirancang dan dibangun pada periode 1930-1933 oleh pemerintah 

kolonial Belanda dengan cara menghambat aliran Sungai Silugonggo, yang 

merupakan anak sungai dari Sungai Sani, yang berada di Desa Pohgading. Wilayah 

waduk ini mencakup sekitar 5 kilometer persegi, termasuk dua desa di Kecamatan 

Gembong, yaitu Desa Gembong dan Desa Pohgading. Bendungan Waduk Seloromo 

ini terbuat dari tumpukan batu, dengan tinggi bendungan mencapai 36 meter dari 

dasar sungai. Panjang atas bendungan ini adalah 365 meter dan lebar 6 meter. Secara 

normal, waduk ini dapat menampung hingga 9.503.000 meter kubik air yang berasal 

dari empat sungai yang tidak terlalu besar, yaitu Sungai Bengkal, Sungai Juwono, 

Sungai Bajangan, dan Sungai Sumuran. 

Waduk Seloromo memiliki peran penting sebagai sumber pendapatan bagi 



 

Desa Gembong dan daerah sekitarnya. Selain digunakan untuk mengairi lahan 

pertanian, termasuk sawah seluas 4.959.00 hektar di Kecamatan Gembong dan 

kecamatan-kecamatan sekitarnya seperti Wedarijaksa, Juwana, Tlogowungu, dan Pati, 

waduk ini juga digunakan untuk budidaya ikan air tawar. Keberadaannya yang dekat 

dengan pusat kecamatan membuatnya mudah dijangkau, sehingga waduk ini menjadi 

salah satu destinasi wisata alternatif di Kabupaten Pati. Selain itu, area sekitar waduk 

sering digunakan sebagai lokasi berkemah. 

Untuk mencapai lokasi Waduk Gunungrowo, pengunjung akan melewati 

daerah pemukiman padat penduduk terlebih dahulu, kemudian melintasi wilayah 

perkebunan yang menanam berbagai jenis tanaman seperti ketela, tebu, pohon randu, 

dan hasil alam lainnya. Selain itu, ada juga hutan jati yang daunnya mengering pada 

musim kemarau. Waduk Gunungrowo memiliki luas sekitar + 320 hektar dan mampu 

menampung air hingga sekitar 5,5 juta meter kubik. Waduk ini memiliki peran 

penting sebagai penyedia air untuk Waduk Seloromo. 

Pada masa lalu, Waduk Gunungrowo bersama Waduk Seloromo dapat 

mengairi lahan pertanian seluas 10.000 hektar yang tersebar di wilayah Kecamatan 

Margorejo, Gembong, Wedarijaksa, Juwana, Tlogowungu, dan Pati. Waduk 

Gunungrowo memberikan berbagai manfaat bagi penduduk sekitarnya, termasuk 

sebagai sarana penampungan air, tujuan wisata, sumber irigasi pertanian, dan tempat 

untuk menangkap ikan. Meskipun belum dikelola dengan baik oleh pemerintah 

daerah setempat, waduk ini tetap menjadi salah satu destinasi wisata yang populer di 

Kabupaten Pati. Di sebelah timur waduk ini terdapat tanggul penahan air yang juga 

berfungsi sebagai jalan raya untuk kendaraan yang melintasi waduk. Dari tanggul ini, 

pengunjung dapat dengan jelas melihat Laut Jawa ketika cuaca sedang cerah. 

Dari ketiga objek lokasi yang dapat ditempuh dengan transportasi umum ialah waduk 

Seloromo, lokasinya sangat mudah dijangkau dari Kota Pati, pusat kabupaten. 

Terdapat berbagai pilihan transportasi kota yang tersedia hingga sore hari, dan 

pengunjung dapat sampai ke Waduk Gunungrowo dengan hanya satu kali naik 

angkutan dengan rute Pati - Waduk Seloromo. Bagi yang menggunakan kendaraan 

pribadi, akses ke lokasi ini juga sangat mudah karena hanya perlu mengikuti satu 

jalan utama yang akan membawa pengunjung langsung ke tempat tersebut. Selain 

menjadi destinasi wisata, Waduk Gunungrowo juga berperan sebagai sumber 

pekerjaan bagi penduduk setempat yang mencari penghidupan sebagai nelayan dan 

pedagang, seperti pengelola warung makan. Mereka sering menangkap ikan yang 



 

cukup melimpah di waduk ini. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika banyak 

pedagang ikan olahan yang membuka warung di sekitar waduk dengan harga yang 

terjangkau. 

Meskipun Kabupaten Pati memiliki berbagai potensi objek wisata, termasuk di 

Kecamatan Gembong, potensi ini belum dimanfaatkan secara optimal sehingga 

respons positif dari wisatawan terhadap kunjungan belum tercapai. Salah satu 

indikator perkembangan pariwisata adalah pertumbuhan jumlah kunjungan 

wisatawan, yang akan diikuti oleh pengembangan fasilitas dan infrastruktur 

pendukung pariwisata serta pembangunan wilayah yang sesuai dengan kebutuhan 

pelayanan bagi wisatawan. 

 

2. METODE 

Metode yang digunakan dalam sebuah penelitian memiliki peran penting dalam 

menentukan hasil yang akan diperoleh. Oleh karena itu, diperlukan penggunaan 

metode penelitian yang terstruktur dengan baik untuk memastikan kelancaran 

pelaksanaan penelitian. Dalam penelitian ini, digunakan metode survey yang 

melibatkan pengamatan langsung pada objek penelitian, serta penekanan pada 

analisis menggunakan data sekunder dan analisis SWOT. Untuk data sekunder, 

peneliti mengumpulkan informasi dari berbagai instansi terkait yang memiliki kaitan 

dengan topik penelitian. 

Populasi merujuk pada kumpulan berbagai sampel yang menjadi fokus dalam 

suatu penelitian. Ada perbedaan antara populasi sampling (sampel yang sebenarnya 

diambil) dan populasi sasaran (kelompok yang menjadi fokus penelitian) 

(Masri,1989). Dalam penelitian ini, populasi merujuk pada objek-objek wisata alam 

yang tercatat dalam daftar resmi objek wisata oleh Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan 

Pariwisata Kabupaten Pati (Disporapar) di Kecamatan Gembong. Beberapa objek 

wisata yang menjadi sampel penelitian meliputi Argowisata Jollong, Waduk 

Gunungrowo, dan Waduk Seloromo. 

Populasi dalam penelitian ini meliputi penduduk yang tinggal atau berada di 

lokasi tersebut, yang diharapkan mampu memberikan wawasan tentang situasi objek 

wisata tersebut. Selain itu, instansi pemerintah juga menjadi sumber data terkait 

pengelolaan dan pengembangan objek wisata. Objek wisata menjadi fokus penelitian 

yang dikejar oleh peneliti (Kamus Bahasa Indonesia,1989). 

 



 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Faktor Internal 

 

Tabel  1.  Analisis  Penilaian  Potensi  Internal   Agrowisata  Jollong Secara 

Langsung 
 

No Variabel Indikator Skor 

 

 

 

 

 
1 

 

 

 

 
Kualitas 

Objek 

wisata 

Agrowisata Jollong menawarkan pemandangan alam 

yang menakjubkan, terutama ideal untuk menyaksikan 

keindahan matahari terbit 

 
2 

kombinasi komponen alami seperti (flora) dan buatan 

dapat mempertinggi kualitas objek 

2 

Wisatawan dapat menikmati pemandangan alam yang 

ada dan masih alami, dengan udara yang sejuk jauh 

dari kota 

 

2 

Masih terdapat banyak area yang dapat dimanfaatkan 

untuk perencanaan tata ruang guna mengembangkan 

potensi yang tersedia. 

 
3 

 

 

 
2 

 

 
Kondisi 

Objek 

wisata 

Objek ini diresmikan di tahun 2017 dan selalu dirawat 

karena pengelolanya ada manajemen yang selalu 

mengawasi 

 
3 

Untuk kebersihannya sendiri di lokasi objek wisata tiap 

hari selalu dibersihkan, dan wisatawan yang 

berkunjung kebanyakan disaat liburan nasional (anak 

sekolah setelah UAS) maupun di saat lebaran 

 
2 

Total Skor 14 

Rata-Rata Total Skor 2,3 

 

Hasil penilaian potensi internal obyek wisata Agrowisata Jollong memiliki 

skor 14 dan masuk dalam kategori kelas potensi tinggi. Agrowisata Jollong 

memiliki potensi intarnal tinggi di kedua aspek, baik pada aspek kualitas obyek 

wisata maupun aspek kondisi obyek wisatanya (bisa dilihat pada gambar dibawah 

ini). Namun pada kualitas obyek potensi pengembangannya masih kurang. Obyek 

keindahan panorama alam menjadi daya tarik utama Agrowisata Jollong, dengan 

pemandangan alam yang indah dipadukan dengan udara yang masih segar dan 

sejuk. Sebagian besar pengunjung datang ke sini khusus untuk menikmati 

keindahan matahari terbit. 

Dari segi kebersihan dan kealamian lingkungannya, kawasan ini terjaga 

dengan baik dan sudah terpengaruh oleh aktivitas manusia yang dapat mengganggu 

integritas sumber daya alamnya. Penilaian terhadap setiap variabel menunjukkan 



 

tingkat skor yang hampir seimbang dan seragam. Keseimbangan ini antara variabel 

menambah daya tarik khusus bagi Agrowisata Jollong yang masih tergolong baru, 

sehingga diharapkan mampu menarik perhatian lebih banyak wisatawan dengan 

cakupan yang lebih luas. 

Hasil penilaian potensi eksternal Agrowisata Jollong berada dalam kategori 

potensi tinggi. Salah satu aspek yang memiliki nilai sedang terbanyak adalah 

dukungan untuk pengembangan destinasi wisata (dapat dilihat seperti gambar di 

bawah ini). Hal ini juga disebabkan oleh aksesibilitas yang sulit ke Desa Jollong, 

Sitiluhur, yang pada gilirannya mengurangi dukungan untuk pengembangan 

Agrowisata Jollong. Oleh karena itu, diperlukan upaya dan dukungan dari 

pemerintah dan masyarakat setempat untuk memajukan dan mengembangkan 

potensi wisata lainnya di Kecamatan Gembong, terutama di Desa Sitiluhur. 

Meskipun demikian, aspek lainnya telah cukup baik, hanya perlu pengembangan 

lebih lanjut agar semakin menarik bagi para wisatawan. Rincian hasil penilaian ini 

dapat ditemukan pada tabel 5 di bawah ini : 

Tabel 2.  Analisis Penilaian Potensi Ekternal Objek Agrowisata Jollong 

Secara Langsung 
 

No Variabel Indikator Skor 

 

 
1 

 
Dukungan 

Pengembangan 

Objek wisata 

Objek pararel terdapat dukungan objek wisata lain 2 

objek wisata termasuk dalam agenda kunjungan 

dari suatu paket wisata 

2 

Objek wisata telah dikembangkan dan 

terpublikasikan 

2 

 
2 

 
Aksebilitas 

Agak Jauh ( 30-60 menit ) 2 

Tidak tersedia angkutan umum untuk menuju ke 

lokasi objek wisata 

1 

Tersedia, kondisi beraspal baik 3 

 

 
 

3 

 
 

Fasilitas 

penunjang 

obyek 

Tersedia lebih dari 2 fasilitas seperti penginapan, 

bangunan untuk menikmati objek, rumah makan 

3 

Tersedia, lebih dari 2 fasilitas seperti fasilitas seni 

dan budaya, tempat ibadah, taman terbuka 

3 

Tersedia 3-4 fasilitas seperti tempat parkir, pusat 

informasi, toilet, soufenir 

3 

Total Skor 21 

Rata-Rata Total Skor 2,3 

 

 



 

Data evaluasi terhadap potensi internal destinasi wisata Agrowisata 

Jollong tersedia dalam tabel 2 : 

Tabel 3. Analisis Penilaian Potensi Internal Objek wisata Waduk 

Gunungrowo Secara Langsung 
 

No Variabel Indikator Skor 

1 Kualitas 

Objek 

wisata 

Waduk Gunung Rowo menawarkan pemandangan 

alam yang indah dengan air yang tenang dan hijau, 

dikelilingi oleh perbukitan atau hutan yang subur. 

Tempat ini sering dijadikan sebagai tempat bersantai 

dan menikmati keindahan alam. Akan tetapi pengelola 

waduk maupun masyarakat setempat tidak dapat 

mengelola alam ini dengan baik. Alhasil banyak 

tumbu-tumbuhan seperti lumut dan juga semak yang 

cukup rindang dari tangga yang menuju ke fasilitas 

bermain anak. 

1 

  

  kombinasi komponen buatan kurang mampu 

mempertinggi kualitas objek 

1 

Wisatawan dapat menikmati pemandangan 

pegunungan yang ada sembari membawa anak kecil, 

hanya saja kurang terawat fasilitas yang sudah ada. 

2 

Padahal masih terdapat banyak area yang dapat 

dimanfaatkan untuk perencanaan tata ruang guna 

mengembangkan potensi yang tersedia. Seperti 

penambahan taman bermain anak dan pembersihan 

lingkungan sekitar objek. 

1 

2 Kondisi 

Objek 

wisata 

Salah satu keunggulan utama Waduk Gunung Rowo 

adalah perannya sebagai penyedia air bersih untuk 

penduduk sekitar. Waduk ini memiliki kapasitas yang 

besar, yang memungkinkannya untuk memenuhi 

kebutuhan air banyak orang. Selain itu, air dari waduk 

ini digunakan untuk irigasi pertanian, sehingga 

memiliki peran yang sangat penting dalam 

pengembangan sektor pertanian di wilayah tersebut. 

2 

Untuk kebersihannya sendiri di lokasi lumayan bersih 

di sekitar waduk itu kan ada warung dan tempat 

istirahat dari bambu, kalau soal makanan seperti bekas 

snack maupun bekas minuman di sekitar waduk. Pasti 

selalu di bersihkan oleh yang punya warung. Hanya 

saja kurang terawat saja fasilitas yang tersedia. 

2 

Total Skor 9 

Rata-Rata Total Skor 1,5 

 



 

Dalam hal kebersihan dan alam sekitarnya, kawasan ini tidak dijaga dengan 

baik dan sudah terpengaruh oleh aktivitas yang dapat merusak kelestarian sumber 

daya alamnya. Evaluasi terhadap setiap faktor menunjukkan tingkat skor yang 

kurang memuaskan. Kekurangan ini di antara faktor-faktor tersebut bahkan tidak 

mampu meningkatkan daya tarik kawasan Waduk Gunungrowo, dan tidak dapat 

menarik lebih banyak wisatawan dengan cakupan yang lebih luas. 

Evaluasi potensi eksternal Waduk Gunungrowo berada pada kategori 

potensi sedang. Salah satu aspek yang paling mencolok dengan penilaian sedang 

adalah dukungan untuk pengembangan destinasi pariwisata. Faktor ini juga 

dipengaruhi oleh akses yang sulit ke Desa Sitiluhur yang terletak di lembah di 

antara perbukitan di lereng Gunung Muria, yang pada akhirnya dapat mengurangi 

dukungan untuk perkembangan Waduk Gunungrowo. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya dan dukungan dari pemerintah dan masyarakat setempat untuk 

mempromosikan dan mengembangkan potensi wisata lainnya di Kecamatan 

Gembong, terutama di Desa Sitiluhur. Walaupun begitu, aspek-aspek lainnya telah 

cukup baik, hanya memerlukan pengembangan lebih lanjut agar dapat lebih 

menarik bagi para wisatawan. (beberapa aspek bisa dilihat di gambar dibawah ini). 

Rincian hasil penilaian ini dapat ditemukan dalam Tabel 4 di bawah ini. 

Tabel 4. Analisis Penilaian Potensi Eksternal Objek wisata Di Waduk 

Gunungrowo 

No Variabel Indikator Skor 

 

 
1 

 
Dukungan 

Pengembangan 

Objek wisata 

Objek tidak terdapat dukungan objek wisata lain 1 

Objek wisata tidak termasuk dalam agenda 

kunjungan dari suatu paket wisata 

1 

Objek wisata belum dikembangkan 1 

 
2 

 
Aksebilitas 

Agak Jauh ( 30-60 menit ) 2 

Tidak tersedia angkutan umum untuk menuju ke 

lokasi objek wisata 

1 

Tersedia, kondisi beraspal baik 3 

 

 
3 

 
Fasilitas 

penunjang 

obyek 

Tersedia fasilitas seperti bangunan untuk 

menikmati objek, dan warung makan 

2 

Tersedia fasilitas seperti tempat ibadah, tempat 

bermain anak dan taman terbuka 

3 

Tersedia 1-2 fasilitas seperti tempat parkir, toilet. 2 

Total Skor 16 

Rata-Rata Total Skor 1,7 



 

Tabel 5. Analisis Penilaian Potensi Internal Objek wisata Di Waduk Seloromo 

 

No Variabel Indikator Skor 

 

 

 

 

 

 
1 

 

 

 

 

 
Kualitas 

Objek 

wisata 

Di Waduk Gembong, pengunjung bisa menikmati 

pemandangan air yang terhimpun dalam danau yang 

luas sambil menikmati pemandangan Gunung Muria. 

Di bagian bawah gunung terdapat hutan yang lebat. 

Kombinasi antara waduk, gunung, dan padang rumput 

yang hijau menciptakan pemandangan yang sangat 

menawan di danau ini. 

 

 
 

2 

kombinasi komponen alami seperti (flora) dapat 

mempertinggi kualitas objek 

2 

Wisatawan hanya dapat menikmati pemandangan 

alam yang telah ada 

2 

Dapat menikmati air yang tertampung danau besar 

sambil melihat Gunung Muria. 

2 

 

 

 

 
2 

 

 

 
Kondisi 

Objek 

wisata 

Waduk ini juga digunakan untuk budidaya ikan air 

tawar. Karena dekat dengan pusat kecamatan, waduk 

ini mudah diakses, sehingga menjadi salah satu 

destinasi wisata alternatif di Kabupaten Pati. Selain 

itu, area di sekitar waduk juga sering digunakan 

sebagai lokasi berkemah. 

 

 
2 

Untuk kebersihannya sendiri di lokasi objek sudah ada 

himbauan dari pokdarwisnya untuk sampah dan 

disetiap warung disekitar waduk juga cukup bersih. 

 
2 

Total Skor 12 

Rata-Rata Total Skor 2 

 

3.2. Faktor Eksternal 

Dari perspektif kebersihan dan kealamian lingkungannya, area objek ini 

dapat dianggap sebagai lingkungan yang bersih dan masih mempertahankan sifat 

alaminya, meskipun telah dipengaruhi oleh berbagai aktivitas yang berpotensi 

merusak sumber daya yang ada. Skor yang diperoleh untuk setiap variabel 

cenderung hampir sama dan seimbang. Keseimbangan yang tercapai antara 

variabel-varibel ini menambah daya tarik khusus bagi objek wisata Waduk 

Seloromo, yang diharapkan akan menarik minat lebih banyak wisatawan dengan 

cakupan yang lebih luas. 

Hasil penilaian potensi eksternal Waduk Seloromo berada dalam kategori 

potensi sedang. Salah satu aspek yang paling banyak mendapatkan nilai rendah 

adalah aksesibilitas. Hal ini juga disebabkan oleh kondisi akses seperti jalan 

menuju objek wisata yang masih menggunakan pasir kuning dan bebatuan, yang 



 

pada akhirnya dapat menghambat perkembangan Waduk Seloromo. Oleh karena 

itu, dibutuhkan upaya dan dukungan dari pemerintah serta masyarakat setempat 

untuk mempromosikan dan mengembangkan potensi wisata lain di Kecamatan 

Gembong, terutama di Desa Gembong sendiri. Meskipun demikian, aspek-aspek 

lainnya telah cukup baik, hanya perlu mengalami pengembangan lebih lanjut agar 

bisa menjadi lebih menarik bagi para wisatawan. (beberapa aspek bisa dilihat di 

gambar dibawah ini). Rincian lengkap hasil penilaian ini dapat ditemukan dalam 

Tabel 6 di bawah ini. 

Strategi yang dapat dilakukan dalam pengembangan obyek wisata Waduk 

Gunungrowo sesuai analisis SWOT adalah dengan menghasilkan empat alternatif 

strategi yaitu sebagai berikut ini. 

1. Strategi S-O (Strength and Opportunities) 

Strategi S-O yaitu strategi yang mengoptimalkan kekuatan (Strength) untuk 

memanfaatkan peluang (Opportunities), alternatif dari strategi S-O adalah: 

a) Memperbaiki sekaligus mengembangkan sarana dan prasarana yang telah 

rusak / kurang baik agar pengunjung merasa aman dan nyaman ketika 

berada disana. 

2. Strategi W-O (Weakness and Opportunities) 

Adalah jenis strategi yang bertujuan untuk mengatasi kelemahan internal 

suatu objek wisata dengan memanfaatkan peluang eksternal yang ada. Di 

dalam konteks Waduk Gunung Rowo, beberapa strategi W-O yang dapat 

dipertimbangkan adalah: 

a) Memanfaatkan kerja sama dengan masyarakat setempat dengan 

melakukan pembangunan sarana dan prasarana agar lingkungan sekitar 

Waduk lebih tertata dengan baik, sehingga dapat meningkatkan 

perekonomian masyarakat sekitar obyek wisata. 

3. Strategi S-T (Strength and Treats) 

Strategi S-T merupakan strategi yang menggunakan kekuatan (strength) 

untuk mengatasi ancaman(treats), alternatif dari strategi S-T adalah : 

a) Untuk tetap bersaing dengan destinasi wisata sekitar yang serupa 

khususnya waduk, dengan cara meningkatkan sarana dan prasaran yang 

dapat digunakan wisatawan menikmati keindahan alam yang dimiliki. 

4. Strategi W-T (Weaknesses and Threats) 

Adalah jenis strategi yang digunakan untuk mengatasi kelemahan internal 



 

suatu objek atau bisnis dalam menghadapi ancaman eksternal. Dalam konteks 

Agrowisata Jollong, berikut adalah strategi W-T yang dapat diterapkan: 

a) Tingkatkan kesadaran pengunjung tentang pentingnya pelestarian 

lingkungan melalui tanda informasi, maupun program edukasi. 

b) Mengajak komunitas lokal untuk berperan aktif dalam manajemen objek 

wisata dan menjadikan mereka mitra penting dalam usaha pelestarian 

lingkungan, termasuk dalam kegiatan penanaman pohon disekitar lokasi 

objek. 

Strategi yang dapat dilakukan dalam pengembangan obyek wisata Waduk 

Seloromo sesuai analisis SWOT adalah dengan menghasilkan empat alternatif 

strategi yaitu sebagai berikut ini. 

1. Strategi S-O (Strengths and Opportunities) 

Adalah jenis strategi yang bertujuan untuk memaksimalkan potensi kekuatan 

internal suatu objek wisata dengan memanfaatkan peluang eksternal yang ada. 

Berikut adalah beberapa strategi S-O yang dapat dipertimbangkan untuk objek 

wisata Waduk Seloromo: 

a. Pihak terkait dapat memanfaatkan lokasi yang strategis dengan cara 

meningkatkan promosi produk wisata melalui penyelenggaraan lebih 

banyak event promosi. 

2. Strategi W-O (Weaknesses and Opportunities) 

Adalah jenis strategi yang bertujuan untuk mengatasi kelemahan internal 

sambil memanfaatkan peluang eksternal yang ada. Berikut adalah beberapa 

strategi W-O yang cocok untuk Waduk Seloromo di Gembong: 

a) Melakukan program edukasi yang bertujuan untuk memberikan 

pemahaman kepada masyarakat tentang pentingnya pelestarian 

lingkungan dan menjaga kebersihan area waduk. Melakukan kampanye 

penyuluhan tentang dampak negatif dari tindakan yang merusak 

lingkungan juga sangat penting. 

3. Strategi S-T (Strengths and Threats) 

Adalah jenis strategi yang bertujuan untuk menggunakan kekuatan internal 

suatu objek wisata untuk mengatasi ancaman eksternal yang mungkin 

mempengaruhi jumlah pengunjung. Berikut adalah beberapa strategi S-T yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan jumlah pengunjung di Waduk Seloromo: 

a) Pengelola objek wisata dapat memberikan himbauan keras kepada 



 

wisatawan untuk menjaga dan merawat obyek wisata waduk seloromo. 

4. Strategi W-T (Weaknesses and Threats) 

Bertujuan untuk mengatasi kelemahan internal suatu objek wisata dalam 

menghadapi ancaman eksternal yang dapat mempengaruhi jumlah pengunjung. 

Untuk mengatasi penurunan pengunjung di Waduk Seloromo, berikut adalah 

beberapa strategi W-T yang dapat dipertimbangkan : Pengelola dapat 

melakukan himbauan kepada wisatawan tentang pentingnya kebersihan 

dengan menanamkan rasa kepedulian akan lingkungan yang bersih dapat 

membuat masyarakat sekitar nyaman. Sementara itu, peran masyarakat juga 

dapat bekerja sama untuk mencapai tujuan ini dengan melakukan gotong 

royong. 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap tiga objek wisata di 

Kecamatan Gembong, dapat disarikan kesimpulan berikut: 

1. Potensi Obyek Wisata: 

a. Potensi internal ketiga objek wisata di Kecamatan Gembong beragam. 

Agrowisata Jollong memiliki potensi tinggi dengan rata-rata total skor 2,3 

dikarenakan objek wisata ini menawarkan pemandangan alam yang indah 

serta pengalaman langka seperti menikmati matahari terbit dengan udara yang 

masih segar karena jauh dari pusat kota. Waduk Seloromo memiliki potensi 

internal sedang dengan total skor rata-rata 2 dengan kebersihan yang cukup 

baik, tetapi mengalami sedikit kerusakan akibat kurangnya pemeliharaan. 

Sementara Waduk Gunungrowo memiliki potensi rendah dengan total skor 

rata-rata 1,5 karena kualitas objek yang tidak terawat dengan baik. 

b. Potensi eksternal ketiga objek wisata memiliki Kecamatan Gembong 

berbeda. Seperti Waduk Gunungrowo dan Waduk Seloromo mendapatkan 

penilaian rendah dengan total skor rata-rata 1,7 untuk Waduk Gunungrowo 

dan total skor rata-rata 1,8 untuk Waduk Seloromo. Hal ini dikarenakan kedua 

objek wisata memiliki beberapa aspek pendukung yang kurang memadai 

seperti dukungan paket pariwisata yang belum ada maupun fasilitas yang 

masih kurang lengkap. Sedangkan Agrowisata Jollong memiliki potensi 

tinggi dengan total skor rata-rata 2,3 karena telah memiliki pengembangan 

objek dan fasilitas yang baik, meskipun masih ada kendala terhadap 



 

aksesibilitas. 

2. Rencana pengembangan yang dapat diimplementasikan pada objek-objek wisata 

di Kecamatan Gembong secara keseluruhan mencakup strategi-strategi yang 

berasal dari analisis SWOT yang mencakup: 

A. Agrowisata Jollong 

- Strategi S-O adalah : 

a) Teknologi informasi dapat digunakan untuk mempromosikan 

keindahan pemandangan alam kepada khalayak yang lebih besar 

melalui platform media sosial, website, dan aplikasi perjalanan. 

b) Dengan memanfaatkan lahan yang masih luas bisa digunakan untuk 

membuka stand-stand makanan. 

- Strategi W-O adalah: 

a) Fasilitas penunjang yang rusak sebaiknya dilakukan dengan 

merenovasi fasilitasnya. 

b) Pengelola memiliki kesempatan untuk meningkatkan jumlah 

pengunjung dengan menambahkan wahana permainan yang 

mengusung konsep Agrowisata. 

c) Dengan campur tangan pemerintah Kabupaten Pati pengenalan 

Agrowisata Jollong tidak semata-mata hanya dilakukan oleh 

masyarakat setempat, adapun perlu bantuan dari pihak-pihak terkait 

dengan cara pemberian dana hasil penjualan produk wisata. 

d) Agar jumlah kunjungan di Agrowisata Jollong dapat meningkat, 

dengan menawarkan fasilitas yang sesuai dengan harga yang 

diterapkan. 

- Strategi S-T adalah : 

a) Dengan mempromosikan objek wisata yang di letakkan pada tempat- 

tempat strategis. 

b) Untuk mengatasi peningkatan jumlah pengunjung selama musim 

liburan, maka diperlukan keterlibatan warga setempat sehingga menjadi 

peluang pekerjaan tambahan bagi masyarakat. 

- Strategi W-T adalah : 

a) Meningkatkan fasilitas pendukung destinasi wisata dengan 

menyediakan media visual yang mencakup petunjuk arah dan jarak 

tempuh serta penjelasan masing-masing komponen wisata. Sehingga 



 

memberi informasi kepada pengunjung yang mungkin kesulitan 

menentukan lokasi objek wisata. 

B. Waduk Seloromo 

- Strategi S-O adalah : 

a) Pihak terkait dapat memanfaatkan lokasi yang strategis dengan cara 

meningkatkan promosi produk wisata melalui penyelenggaraan lebih 

banyak event promosi. 

- Strategi W-O adalah : 

a) Melakukan program edukasi yang bertujuan untuk memberikan 

pemahaman kepada masyarakat tentang pentingnya pelestarian 

lingkungan dan menjaga kebersihan area waduk. Melakukan kampanye 

penyuluhan tentang dampak negatif dari tindakan yang merusak 

lingkungan juga sangat penting. 

- Strategi S-T adalah : 

a) Pengelola objek wisata dapat memberikan himbauan keras kepada 

wisatawan untuk menjaga dan merawat obyek wisata waduk seloromo. 

- Strategi W-T adalah : 

a) Pengelola dapat melakukan himbauan kepada wisatawan tentang 

pentingnya kebersihan dengan menanamkan rasa kepedulian akan 

lingkungan yang bersih dapat membuat wisatawan sekitar nyaman. 

Sementara itu, peran masyarakat juga dapat bekerja sama untuk 

mencapai tujuan ini dengan melakukan gotong royong. 

C. Waduk Gunungrowo 

- Strategi S-O adalah: 

a) Memperbaiki sekaligus mengembangkan sarana dan prasarana 

yang telah rusak / kurang baik agar pengunjung merasa aman dan 

nyaman ketika berada disana. 

- Strategi W-O adalah: 

a) Memanfaatkan kerja sama dengan masyarakat setempat dengan 

melakukan pembangunan sarana dan prasarana agar lingkungan 

sekitar Waduk lebih tertata dengan baik, sehingga dapat 

meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar obyek wisata. 

- Strategi S-T adalah : 

a) Untuk tetap bersaing dengan destinasi wisata sekitar yang serupa 



 

khususnya waduk, dengan cara meningkatkan sarana dan prasaran 

yang dapat digunakan wisatawan menikmati keindahan alam yang 

dimiliki. 

- Strategi W-T adalah : 

a) Tingkatkan kesadaran pengunjung tentang pentingnya pelestarian 

lingkungan melalui tanda informasi, maupun program edukasi. 

b) Mengajak komunitas lokal untuk berperan aktif dalam manajemen 

objek wisata dan menjadikan mereka mitra penting dalam usaha 

pelestarian lingkungan, termasuk dalam kegiatan penanaman 

pohon disekitar lokasi objek. 
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